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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan, memajukan,

dan menambah kualitas dan sumber daya manusia, pendidikan adalah daya upaya

untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan

alam dan masyarakatnya. Bukan hanya mendapatkan pengetahuan saja melainkan

adanya proses pembentukan pribadi dan kesiapan di masa depan.

Banyak pandangan tentang makna pendidikan. Hal tersebut wajar saja dan

sangat bergantung pada sisi mana pendidikan itu akan dikaji. Terlepas dari sisi

mana seseorang memandang, namun ada kesamaan fokus yang menjadi ciri hakiki

garapan pendidikan, yaitu bahwa pendidikan merupakan usaha manusia dalam

“memanusiakan manusia”. Dimyati (dalam Wahyudin 2007: 2.16) misalnya,

menyebut pendidikan sebagai “proses interaksi yang bertujuan”. Seperti Interaksi

antara guru dan siswa, yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental

sehingga menjadi pribadi yang mandiri dan utuh. Dalam kajian yuridis formal,

makna pendidikan, seperti tersurat dalam UU nomor 2 tahun 1989 tentang sistem

pendidikan Nasional, diungkapkan pendidikan adalah usaha sadar untuk

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau

latihan bagi perannanya di masa mendatang.

Ada mata rantai antara pendidikan, belajar dan kegiatan belajar mengajar.

Pendidikan lebih merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik,
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sedangkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian

pendidikan adalah proses interaksi yang mendorong terjadinya proses belajar. Di

lain pihak, belajar adalah aktivitas peserta didik. Peserta didik sebagai pembelajar

akan secara langsung mengalami, menghayati, dan melakukan proses interaksi

yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental menuju kemandirian,

disinilah berarti belajar adalah proses internal peserta didik, belajar adalah proses

perubahan tingkah laku peserta didik baik yang sifatnya pengetahuan, sikap

ataupun keterampilan.

Salah satu dari sekian mata pelajaran yang wajib dipelajari  dikurikulum

pendidikan Indonesia adalah pelajaran IPA, dan Fisika merupakan salah satu

bagian dari ilmu IPA, mata pelajaran fisika sebenarnya sudah dipelajari sejak

SMP dalam mata pelajaran IPA terpadu namun penjelasan yang  lebih

sepesifiknya didapatkan dalam kegiatan belajar mengajar  di SMA.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan pembelajaran pendidik

terhadap peserta didik. Di lain pihak proses belajar merupakan hal yang dialami

peserta didik sebagai suatu respons terhadap segala acara pembelajaran yang

disiapkan atau diprogramkan pendidik. Dengan demikian bisa dikatakan, acara

pembelajaran yang dapat  berpengaruh pada proses belajar antara lain sangat

ditentukan oleh pendidik.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar pasti sangat berkaitan erat dengan

faktor-faktor berikut, yaitu: bahan belajar, suasana belajar, sumber belajar, model,

media pembelajaran, dan figur pendidik itu sendiri. Baik tidaknya perpaduan dari

faktor-faktor tersebut menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa .



3

Pada kenyataan saat ini, masih banyak sekolah-sekolah di Indonesia guru-

gurunya belum banyak yang menerapkan atau berani bereksperimen untuk

memunculkan cara baru dalam pembelajaran yang menarik minat siswa,

kebanyakan hanya mengandalkan pembelajaran dengan metode kontekstual saja

tanpa dibumbuhi dengan sesuatu yang lainnya sehingga tidak memunculkan

suasana pengajaran yang berbeda dari hari kehari, hal ini merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Situasi

pengajaran seperti ini jika terus menerus berlangsung akan membuat siswa

menjadi bosan, dan secara otomatis akan membuat peserta tidak memahami

pelajaran yang disampaikan oleh guru terlebih lagi jika pelajaran yang tidak

disukai atau dianggap sulit oleh siswa karena mereka biasanya akan pasif dan

tidak fokus dalam pembelajaran di kelas, hal itu disebabkan kareana mereka tidak

mengerti dengan pelajaran yang disampaikan sehingga akan mempengaruhi hasil

belajarnya.

Salah satu pelajaran yang banyak masuk dalam daftar merah siswa SMA

adalah pelajaran fisika, mereka biasanya berpendapat bahwa fisika itu sulit karena

banyak rumus yang harus dihafalkan.  Padahal pendapat seperti itu sebenarnya

salah karena fisika sebenarnya tergantung pada penguasaan konsep materi saja,

namun entah faktor apa yang menyebabkan beredarnya wabah di kalangan pelajar

khususnya pelajar SMA bahwa pelajaran Fisika itu susah untuk dimengerti karena

banyak rumus.

Menurut saya salah satu faktor penyebabnya yaitu suasana belajar di kelas

yang monoton menggunakan model atau metode yang sama dari hari kehari, tanpa
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adanya perpaduan dari model pembelajaran dengan faktor-faktor pembelajaran

yang lainnya misalnya media, sumber belajar, dan sebagainya.

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat

aktif dan berinteraksi satu sama lain, sehingga meminimalisir rasa jenuh  dikelas

adalah  model pembelajaran kooperatif. Model ini menekankan kerjasama antar

tiap anggota kelompok sehingga akan membudayakan rasa saling membantu

dalam proses belajar, sehingga akan meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini

akan memberikan keuntungan yang banyak mulai dari efesiennya waktu belajar,

menghilangkan rasa individual dan menumbuhkan hubungan sosial yang baik

antar siswa itu sendiri.

Selain itu, salah satu faktor lain yang mempengaruhi keadaan proses

belajar mengajar di kelas yaitu media perantara  yang dapat difungsikan untuk

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa. Media

perantara ini tidak lain adalah media pengajaran, penggunaan media secara

memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan hasil

belajar mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Penggunaan media dapat dikaitkan dengan pembentukan konsep,

pemahaman, latihan dan penguatan, pelayanan terhadap perbedaan kemampuan

individual, pengukuran, pemacahan masalah, pada umumnya, rangsangan untuk

berpikir, rangsangan untuk berdiskusi, serta rangsangan untuk berpartisipasi aktif.

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik apabila menggunakan media yang

tepat sehingga siswa termotivasi untuk mencintai ilmu pengetahuan yang sedang

dipelajarinya.
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Hal ini memungkinkan terjadi apabila guru berfikir dan bertidak sekreatif

mungkin untuk menciptakan suatu media yang menarik perhatian siswa dan

membuat mereka termotivasi untuk mau belajar, karena perhatian awal siswa

sangat menentukan sikap belajar siswa dalam proses belajar mengajar selanjutnya.

Selain itu pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat mengefesienkan waktu

dan tenaga dalam proses belajar mengajar, sehingga guru mempunyai cukup

waktu untuk lebih memperhatikan keadaan belajar siswa, mulai dari kesulitan

pemahaman konsep, motivasi belajar dan pembentukan kepribadian siswa.

Media pembelajaran yang menarik, dapat dibuat melalui berbagai macam

cara salah satunya dengan menggunakan media kartu pintar yang dapat

diaplikasikan dengan tehknik permainan sambil belajar, kartu pintar dapat dibuat

dengan menggunakan karton ukurannya sesuai banyaknya materi yang akan

disampaikan, kartu ini berisi tentang konsep mata pelajaran dan dilengkapi pula

dengan gambar guna mendukung agar siswa tertarik pada mata pelajaran yang

akan diajarkan.  Dalam aplikasinya dalam pembelajaran guru membagikan kartu

pintar ini pada setiap kelompok, kemudian setiap kelompok berlomba untuk

menyusun kartu sesuai dengan pasangannya  hingga kartu yang ada sudah

tersusun semua sesuai dengan konsep yang siswa cari sendiri dibahan ajar yang

sudah disediakan.

Media seperti ini sangat cocok untuk digunakan pada model pembelajaran

kooperatif, karena memancing seluruh siswa di kelas untuk aktif saat proses

belajar mengajar, dilain pihak guru hanya memainkan perannya sebagai motivator

dan fasilitator dalam pembelajaran.
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Dari berbagai macam permasalahan yang telah dijabarkan diatas, peneliti

mencoba menggabungkan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan

media media kartu pintar karena menurut peneliti model dan media ini cocok dan

saling melengkapi satu sama lain, serta diharapkan dengan adanya kombinasi ini

akan membawa dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa.

Oleh karena itu peneliti bermaksud mengadakan suatu penelitian yang

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Menggunakan

Media Kartu Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kalor”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Masih seringnya guru sebagai pendidik menggunakan metode kontekstual

yang monoton  saat proses belajar mengajar.

2. Tidak adanya variasi model pengajaran yang digunakan di kelas.

3. Kurangnya daya kreatif guru dalam mengkombinasikan fakor-faktor yang

mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas.

4. Masih banyaknya tenaga pendidik yang tidak mau repot untuk membuat

suatu media sederhana atau alat peraga guna  mendorong siswa  untuk

tertarik mengikuti pelajaran.

5. Kurangnya tenaga pendidik yang membuat bahan ajar sendiri, kebanyakan

hanya menyuruh siswa membeli atau memfotokopi buku pelajaran yang

telah sekolah pesan dari penerbit.

6. Masih banyak siswa yang tidak memahami konsep yang diajarkan.
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7. Kebanyakan siswa merasa bosan saat pelajaran berlangsung, apalagi jika

sudah menjelang waktu istirahat dan pulang.

8. Masih banyak siswa yang merasa tidak suka terhadap pelajaran fisika

karena mereka menganggap sulit.

9. Anggapan siswa bahwa dalam pelajaran fisika kebanyakan hanya

menghafalkan rumus saja.

10. Masih banyak siswa yang belum menguasai matematika sederhana,

sehingga menghambat jalannya penanaman konsep karena kebanyakan

konsep-konsep fisika sangat berhubungan erat dengan matematika.

1.3. Rumusan masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah dalam penelitian, peneliti hanya

membatasi masalah pada apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif

menggunakan media kartu pintar dengan hasil belajar siswa yang

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif menggunakan media

kartu arisan?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan antara hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model

pembelajaran kooperatif  menggunakan media kartu pintar dengan hasil

belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif

menggunakan media kartu arisan.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa :

 Diharapkan memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa.

 Siswa yang sebelumnya tidak memiliki rasa ketertarikan terhadap fisika

diharapkan akan menjadi suka terhadap pelajaran fisika.

 Diharapkan hilangnya anggapan negatif tentang pelajaran fisika mulai dari

fisika itu sulit dan banyak rumus yang harus dihafalkan, membuat siswa

menganggap bahwa fisika itu asik dan menantang untuk dipelajari.

2. Bagi guru :

 Diharapkan agar menambah daftar referensi guru tentang cara baru dalam

menghidupkan suasana di kelas.

 Diharapkan pendidik dapat mengembangkan lebih baik lagi penelitian

yang telah diteliti oleh peneliti.

3. Bagi sekolah :

 Diharapkan bagi sekolah hasil penelitian ini bisa menjadi reflesi dan

referensi untuk diterapkan pada mata pelajaran yang lainnya dan tentunya

dengan pengembangan serta penyesuaian. Sehingga diharapkan akan

meningkatkan mutu pendidikan disekolah itu sendiri.

4. Bagi peneliti :

 Diharapkan setelah melalui penelitian ini akan menambah wawasan dan

dampak yang baik  bagi peneliti serta diharapka pula peneliti dapat
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mengasah dan belajar lebih giat lagi untuk terus menciptakan suatu

penelitian yang berguna bagi semua pihak yang terkait dalam pendidikan.
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